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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kompetensi Guru 

1. Pengertian Kompetensi Guru
Kompetensi merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh guru sebelum terjun ke dunia pendidikan sebagai pengajar maupun pengelola sekolah. Sehubungan dengan perannya sebagai pendidik maupun pengajar maka guru harus menguasai ilmu-ilmu sesuai disiplin ilmunya dalam proses belajar mengajar. 

Menurut kamus Psikologi, “kompetensi adalah kekuasaan dalam bentuk wewenang dan kecakapan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu”.
 Kalau kompetensi berarti kemampuan atau kecakapan, maka dalam hal ini berarti erat kaitannya dengan pemilikan pengetahuan, kecakapan atau ketrampilan sebagai guru. Dengan demikian, tidaklah berbeda dengan pengertian kompetensi yang dikemukakan oleh W. Robert Houston dalam Syaiful Bakri (1994) bahwa “kompetensi sebagai suatu tugas yang memadai atau pemilikan pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang”.
 Menurut Uzer Usman bahwa “Kompetensi guru merupakan suatu kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak”.

Kompetensi juga diartikan “kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan”. Saman mendefinisikan “kompetensi adalah penguasaan kerja yang bersangkutan dan dengan demikian ia mempunyai wewenang dalam pelayanan sosial di masyarakatnya”.
 Usman (2005) juga mendefinisikan mengenai kompetensi, menurut usman kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif.
 
Dengan melihat beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan yakni bahwa kompetensi adalah kemampuan/kecakapan yang dimiliki oleh seseorang berupa ketrampilan dan ilmu pengetahuan untuk dilaksanakan secara nyata dalam tugas dan kewajibannya sebagai seorang guru.  

2. Macam- macam Kompetensi guru
Berbagai argumentasi tentang pengertian kompetensi guru, pengertian guru, tugas dan wewenang guru, maka kompetensi guru pendidikan agama Islam terkait dengan hal-hal yang menyangkut kewenangan, tugas, kewajiban dan kemampuan dasar atau kecakapan yang harus dimiliki oleh seorang guru yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik bidang pendidikan agama Islam dan menentukan berbagai hal tentang pendidikan agama Islam. 

Merujuk pada American Federation of Teachers (1990) dalam National Education Association, kompetensi guru dapat diupayakan melalui program yang terencana meliputi: kemampuan pendidik, kemampuan program kompetensi guru melalui akreditasi guru, kemampuan pengembangan dan sertifikasi guru, target yang dicapai adalah peningkatan profesionalitas guru terhadap obyek atau siswa yang dapat merubah dirinya menjadi siswa yang mampu berinteraksi (feedback) dalam pendidikan, mampu menganalisis kemampuan dalam menganalisis kekuatan dan kelemahan. Lebih lanjut menurut American Federation of Teacher (1990) Pendekatan yang digunakan untuk mengembangkan standar kompetensi guru antara lain : mendukung profesionalisme guru termasuk pengajaran dan penggalian potensi siswa, fokus pada pengembangan pendidikan dan menampung hasil-hasil penelitian sesuai dengan kebutuhan siswa.

Kompetensi tenaga edukatif atau tenaga guru di Indonesia dan yang di jelaskan pada UU RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada umumnya mengacu pada 4 jenis kompetensi yaitu: 

a. Kompetensi Pedagogik

Dalam standart Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Menurut Peraturan Pemerintah tentang Guru, bahwasanya kompetensi pedagogik Guru merupakan kemampuan Guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.
Guru memiliki latar belakang pendidikan keilmuan sehingga memiliki keahlian secara akademik dan intelektual. Merujuk pada sistem pengelolaan pembelajaran yang berbasis subjek (mata pelajaran), guru seharusnya memiliki kesesuaian antara latar belakang keilmuan dengan subjek yang dibina. Selain itu, guru memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam penyelenggaraan pembelajaran di kelas. Secara otentik kedua hal tersebut dapat dibuktikan dengan ijazah akademik dan ijazah keahlian mengajar (akta mengajar) dari lembaga pendidikan yang diakreditasi pemerintah.

2)  Pemahaman terhadap peserta didik
Guru memiliki pemahaman akan psikologi perkembangan anak, sehingga mengetahui dengan benar pendekatan yang tepat yang dilakukan pada anak didiknya. Guru dapat membimbing anak melewati masa-masa sulit dalam usia yang dialami anak. Selain itu, Guru memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap latar belakang pribadi anak, sehingga dapat mengidentifikasi problem-problem yang dihadapi anak serta menentukan solusi dan pendekatan yang tepat.
Sedikitnya terdapat empat hal yang harus dipahami guru dari peserta didiknya, yaitu tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat pisik, dan perkembangan kognitif.
3) pengembangan kurikulum/silabus
Guru memiliki kemampuan mengembangkan kurikulum pendidikan nasional yang disesuaikan dengan kondisi spesifik lingkungan sekolah. 

4)  Perancangan pembelajaran
Guru memiliki merencanakan sistem pembelajaran yang memamfaatkan sumber daya yang ada. Semua aktivitas pembelajaran dari awal sampai akhir telah dapat direncanakan secara strategis, termasuk antisipasi masalah yang kemungkinan dapat timbul dari skenario yang direncanakan.
Perancangan pembelajaran sedikitnya mencakup tiga kegiatan, yaitu identifikasi kebutuhan, perumusan kompetensi dasar, dan penyusunan program pembelajaran. 

a) Identifikasi Kebutuhan 

Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa yang seharusnya dengan kondisi yang sebenarnya, atau sesuatu yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini, sebaiknya guru melibatkan peserta didik untuk mengenali, menyatakan dan merumuskan kebutuhan belajar, sumber-sumber yangtersedia dan hambatan yang mungkin dihadapi dalam kegiatan pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar. Identifikasi kebutuhan bertujuan antara lain untuk melibatkan dan memotivasi peserta didik agar kegiatan belajar dirasakan sebagai bagian dari kehidupan dan mereka merasa memilikinya. Hal; ini dapat dilakukan sebagai berikut:

a.  peserta didik didorong untuk menyatakan kebutuhan belajar berupa kompetensi tertentu yang ingin mereka miliki dan diperoleh melalui kegiatan pembelajaran.

b.  Peserta didik didorong untuk mengenali dan mendayagunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk memenuhi kebututhan belajar.

c.  Peserta didik dibantu untuk mengenali dan menyatakan kemungkinan adanya hambatan dalam upaya memenuhi kebutuhan belajar, baik yang datang dari dalam maupun dari luar.

Berdasarkan identifikasi terhadap kebutuhan belajar bagi pembentukan kompetensi peserta didik, baik secara kelompok maupun perorangan, kemudian diidentifikasi sejumlah kompetensi untuk dijadikan bahan pembelajaran.

b) Identifikasi Kompetensi
Kompetensi merupakan suatu yang ingin dimiliki oleh peserta didik, dan merupakan komponen utama yang harus dirumuskan dalam pembelajaran. Kompetensi yang jelas akan memberi petunjuk yang jelas pula terhadap materi yang harus dipelajari, penetapan metoda dan media pembelajaran, serta memberi petunjuk terhadap penilaian. Oleh sebab itu setiap kompetensi harus merupakan panduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.. dari uraian di atas pembentukan kompetensi melibatkan intelegensi question (IQ), emosional intelegensi (EI), creativity intelegensi (CI), yang secara keseluruhan harus tertuju pada pembentukan spiritual intelegensi (SI). Penilaian pencapaian kompetensi perlu dilakukan secara objektif, berdasarkan kinerja peserta didik, dengan bukti penguasaan mereka terhadap suatu kompetensi sebagai hasil belajar.

c) Penyusunan Program Pembelajaran
Penyusunan program pembelajaran akan bermuara pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebagai produk program pembelajaran jangka pendek, yang mencakup komponen program kegiatan belajar dan proses pelaksanaan program. Komponen program mencakup kompetensi dasar, materi standar, metode dan teknik, media dan sumber belajar, waktu belajar dan daya dukung lainnya. Rencana pelaksanaan pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatui sistem, yang terdiri atas komponen-komponen yang saling berhubungan serta berinteraksi satu sama lain, dan memuat langkah-langkah pelaksanaanya untuk membentuk kompetensi.
5)  pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
Guru menciptakan situasi belajar bagi anak yang kreatif, aktif dan menyenangkan. Memberikan ruang yang luas bagi anak untuk dapat mengeksplor potensi dan kemampuannya sehingga dapat dilatih dan dikembangkan.

6)  Pemanfaatan teknologi pembelajaran. 
Dalam menyelenggarakan pembelajaran, guru menggunakan teknologi sebagai media. Menyediakan bahan belajar dan mengadministrasikan dengan menggunakan teknologi informasi. Membiasakan anak berinteraksi dengan menggunakan teknologi.

7) Evaluasi hasil belajar
Guru memiliki kemampuan untuk mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan meliputi perencanaan, respon anak, hasil belajar anak, metode dan pendekatan. Untuk dapat mengevaluasi, guru harus dapat merencanakan penilaian yang tepat, melakukan pengukuran dengan benar, dan membuat kesimpulan dan solusi secara akurat.

8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Guru memiliki kemampuan untuk membimbing anak, menciptakan wadah bagi anak untuk mengenali potensinya dan melatih untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki.Salah satu upaya guru atau pendidik yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan ini adalah dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas, berbasis pada perencanaan dan solusi atas masalah yang dihadapi anak dalam belajar. Sehingga hasil belajar anak dapat meningkat dan target perencanaan guru dapat tercapai. Pada prinsipnya, Kesemua aspek kompetensi paedagogik di atas senantiasa dapat ditingkatkan melalui pengembangan kajian masalah dan alternatife solusi.

b. Kompetensi Kepribadian
Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, memiliki karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya manusia. 

Pribadi guru adalah hal yang sangat penting. Seorang guru harus memiliki sikap yang mempribadi sehingga dapat dibedakan ia dengan yang lain. kepribadian disebut juga sebagai sesuatu yang abstrak, sukar dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui lewat penampilan, tindakan, dan atau ucapan ketika menghadapi suatu persoalan, atau melalui atasannya saja.

Kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik maupun psikis. Sehingga dapat diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah laku seseorang merupakan cerminan dari kepribadian seseorang, selama hal tersebut dilakukan dengan penuh kesadaran. Setiap perkataan, tindakan, dan tingkah laku positif akan meningkatkan citra diri dan kepribadian seseorang. Begitu naik kepribadian seseorang maka akan naik pula wibawa orang tersebut.

Dalam Standart Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat (3) butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantab, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

1) Kepribadian yang mantap, stabil
Dalam hal ini untuk menjadi seseorang guru harus memiliki kepribadian yang mantap, stabil. Ini penting karena banyak masalah pendidikan yang disebabkan oleh faktor kepribadian guru yang kurang mantap dan kurang stabil. Kepribadian yang mantap dari sosok seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun masyarakatnya, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang patut “digugu” (ditaati nasehat/ucapan/perintahnya) dan “ditiru” (di contoh sikap dan perilakunya). Oleh sebab itu, sebagai seorang guru, seharusnya kita:

a. Bertindak sesuai dengan norma hokum
b. Bertindak sesuai dengan norma sosial
c.  Bangga sebagai guru
d.  Memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma 

2) Kepribadian yang dewasa 

Sebagai seorang guru, kita harus memiliki kepribadian yang dewasa karena terkadang banyak masalah pendidikan yang muncul yang disebabkan oleh kurang dewasanya seorang guru. Kondisi kepribadian yang demikian sering membuat guru melakukan tindakan – tindakan yang tidak profesional, tidak terpuji, bahkan tindakan– tindakan tidak senonoh yang merusak citra dan martabat guru.Ujian berat bagi setiap guru dalam hal kepribadian ini adalah rangsangan yang sering memancing emosinya. Kestabilan emosi sangat diperlukan, namun tidak semua orang mampu menahan emosi terhadap rangsangan yang menyinggung perasaan. Sehingga, sebagai seorang guru, seharusnya kita:

a. Menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik

Artinya, kepribadian akan turut menetukan apakah para guru dapat disebut sebagai pendidik yang baik atau sebaliknya, justru menjadi perusak anak didiknya. Sikap dan citra negative seorang guru dan berbagai penyebabnya seharusnya dihindari jauh-jauh agar tidak mencemarkan nama baik guru.

b.  Memiliki etos kerja sebagai guru 

3) Kepribadian yang arif
Sebagai seorang guru kita harus memiliki pribadi yang disiplin dan arif. Hal ini penting, karena masih sering kita melihat dan mendengar peserta didik yang perilakunya tidak sesuai bahkan bertentangan dengan sikap moral yang baik. Oleh karena itu peserta didik harus belajar disiplin, dan gurulah yang harus memulainya. Dalam menanamkan disiplin, guru bertanggung jawab mengarahkan, berbuat baik, menjadi contoh sabar dan penuh pengertian. Mendisiplinkan peserta didik harus dilakukan dengan rasa kasih sayang dan tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian materi, tetapi guru harus dapat membentuk kompetensi dan pribadi peserta didik. Sehingga, sebagai seorang guru kita harus:

a. Menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat.
 
Artinya, sebagai seorang guru, kita juga bertindak sebagai pendidik dan murid sebagai anak didik sehingga dapat saja dipisahkan kedudukannya, akan tetapi mereka tidak dapat dipisahkan dalam mengembangkan diri murid dalam mencapai cita-citanya. Disinilah kemanfaatan guru bagi orang lain atau murid benar-benar dituntut, seperti hadits Nabi :”Khoirunnaasi anfa’uhum linnaas,” artinya adalah sebaik-baiknya manusia adalah yang paling besar memberikan manfaat bagi orang lain. (Al Hadits).

b. Menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. 

4)  Kepribadian yang berwibawa
Berwibawa mengandung makna bahwa seorang guru harus:
a. Memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik. 
Artinya, guru harus selalu berusaha memilih dan melakukan perbuatan yang positif agar dapat mengangkat citra baik dan kewibawaannya, terutama di depan murid-muridnya. Disamping itu guru juga harus mengimplementasikan nilai-nilai tinggi terutama yang diambilkan dari ajaran agama, misalnya jujur dalam perbuatan dan perkataan, tidak munafik. Sekali saja guru didapati berbohong, apalagi langsung kepada muridnya, niscaya hal tersebut akan menghancurkan nama baik dan kewibawaan sang guru, yang pada gilirannya akan berakibat fatal dalam melanjutkan tugas proses belajar mengajar.

b. Memiliki perilaku yang disegani.

5)  Menjadi berakhlak mulia dan teladan bagi peserta didik
Guru harus berakhlakul karimah, karena guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi para orang tua. Dengan berakhlak mulia, dalam keadaan bagaimanapun guru harus memiliki rasa percaya diri, istiqomah dan tidak tergoyahkan. Kompetensi kepribadian guru yang dilandasi dengan akhlak mulia tentu saja tidak tumbuh dengan sendirinya, tetapi memerlukan ijtihad, yakni usaha sungguh – sungguh, kerja keras, tanpa mengenal lelah dan dengan niat ibadah tentunya. Dalam hal inni, guru harus merapatkan kembali barisannya, meluruskan niatnya, bahkan menjadi guru bukan semata – mata untuk kepentingan duniawi. Memperbaiki ikhtiar terutama berkaitan dengan kompetensi pribadinya, dengan tetap bertawakkal kepada Allah. Melalui guru yang demikianlah, kita berharap pendidikan menjadi ajang pembentukan karakter bangsa.

c. Kompetensi professional 
Menurut Barlow (dalam Muhibinsyah 1997) kompetensi profesional guru merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi keguruannya. Oleh karena itu, guru yang profesional berarti guru yang mampu melaksanakan tugas keguruannya dengan kemampuan tinggi (profesional) sebagai sumber kehidupan (profesi). Dalam menjalankan kemampuan profesionalnya, guru dituntut memiliki keanekaragaman kecakapan (kompetensi) yang bersifat psikologis,meliputi:

1) Kompetensi Kognitif Guru

Secara kognitif, guru hendaknya memiliki kapasitas kognitif tinngi yang menunjang kegiatan pembelajaran yang dilakukannya.hal utama yang dituntut dari kemampuan kognitif ini adalah adanya fleksibilitas kognitif (keluwesan kognitif). Ini ditandai oleh adanya keterbukaan guru dalam berfikir dan beradaptasi.ketika mengamati dan mengenali suatu objek atau situasi tertentu, guru yang fleksibel selalu berfikir kritis (berfikir dengan penuh pertimbangan akal sehat). Bekal pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan untuk menunjang profesinya secara kognitif menurut Muhibbinsyah (1997) meliputi 2 kategori yaitu:
a. Ilmu pengetahuan kependidikan yaitu ilmu pengetahuan yang diperlukan dalam menunjang proses belajar mengajar baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Yang dikatagorikan ilmu pengetahuan kependidikan antara lain ilmu pendidikan, psikologi pendidikan, administarasi pendidikan, metode pembelajaran, tehnik evaluasi, dan sebagainya.

b. ilmu pengetahuan materi bidang studi yaitu meliputi semua bidang studi yang akan menjadi keahlian atau pelajaran yang akan diajarkan oleh guru.

2) Kompetensi Afektif Guru
Secara efektif guru hendaknya memiliki sikapdan perasaan yang menunjang proses pembelajaran yang dilakukannya, baik terhadap orang lain terutama maupun terhadap dirinya sendiri. Terhadap orang lain khususnya terhadap anak didik guru hendaknya memiliki sikap dan sifat empati, ramah dan bersahabat.Dengan adanya sifat ini, anak didikmerasa dihargai, diakui keberadaannya sehingga semakin menumbuhkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Pada akhirnya pembelajaran dapat memberikan hasil yang optimal. Terhadap dirinya sendiripun guru hendaknya juga memiliki sikap positif sehingga pada akhirnya dapat membantu optimalisasi proses pembelajaran. Keadaan efektif yang bersumber dari diri guru sendiri yang menunjang proses pembelajaran antara lain konsep diri yang tinggi dan efikasi diri yang tinggi berkaitan dengan profesi guru yang digelutinya. Ditinjau dari konsep dirinya, guru yang memiliki konsep diri tinggi cenderung memberikan penilaian positif terhadap dirinya sehingga pada akhirnya memberikan sumbangan positif terhadap proses pembelajaran yang dilakukan.Guru yang memiliki konsep diri tinggi umumnya memiliki keberanian untuk mengajak, mendorong, dan membantu siswanya sehingga lebih maju.
3) Kompetensi Psikomotor Guru

Kompetensi psikomotor seorang guru merupakan ketrampilan atau kecakapan yang bersifat jasmaniah yang dibutuhkan oleh guru untuk menunjang kegiatan profesionalnya sebagai guru. Kecakapan psikomotor ini meliputi kecakapan psikomotor secara umum dan secara khusus. Secara umum direfleksiksan dalam bentuk gerakan dan tindakan umum jasmani guru seperti duduk, berdiri, berjalan, berjabat tangan dan sebagainya. Secara khusus kecakapan psikomotor direfleksiksn dalam bentuk ketrampilan untuk mengekspresikan diri secara verbal maupun nonverbal.

Ruang Lingkup Kompetensi Profesional secara umum dapat diidentifikasikan sebagi berikut:
a) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya;
b) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf perkembangan peserta didik;
c) Mampu menangani dan mengembankan bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya;
d) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi;
e) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan sumber belajar yang relevan;
f) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran;
g) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik;
h) Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik;

Sedangkan secara lebih khusus, kompetensi profesional guru dapat dijabarkan sebagai berikut:

a) Memahami Standar Nasional Pendidikan, yang meliputi:

1) Standar isi
2) Standar proses
3) Standar kompetensi kelulusan
4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan.
5) Standar sarana dan prasarana
6) Standar pengelolaan
7) Standar pembiayaan
8) Standar penilaian pendidikan

b) Mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, yaitu meliputi:
1) Memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD).
2) Mengembangkan silabus.
3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajara (RPP).
4) Melaksanakan pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik.
5) Menilai hasil belajar.
6) Menilai dan memperbaiki KTSP sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan perkembangan zaman

c) Menguasai materi standar, yang meliputi:

1) Menguasai bahan pembelajaran (bidang studi)
2) Menguasai bahan pendalaman (pengayaan)

d) Mengelola program pembelajaran, yang meliputi:

1) Merumuskan tujuan.
2) Menjabarkan kompetensi dasar.
3) Memilih dan menggunakan metode pembelajaran.
4) Memilih dan menyusun prosedur pembelajaran.
5) Melaksanakan pembelajaran

e) Mengelola kelas, yang meliputi:

1) Mengatur tata ruang kelas untuk pembelajaran
2) Menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif

f) Menggunakan media dan sumber pembelajaran, yang meliputi:

1) Memilih dan menggunakan media pembelajaran.
2) Membuat alat-alat pembelajaran.
3) Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka pembelajaran.
4) Mengembangkan laboratorium.
5) Menggunakan perpustakaan dalam pembelajaran.
6) Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar

g) Menguasai landasan-landasan kependidikan, yang meliputi:

1) Landasan filosofis.
2) Landasan psikologis.
3) Landasan sosiologis

h) Memahami dan melaksanakan pengembangan peserta didik, yang meliputi:

1) Memahami fungsi pengembangan peserta didik
2) Menyelanggarakan ekstrakurikuler dalam rangka pengembangan peserta didik.

3) Menyelenggarakan bimbingan dan konseling dalam rangka pengembangan peserta didik. 

i) Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah, yang meliputi: 

1) Memahami penyelenggaraan administrasi sekolah
2) Menyelenggarakan administrasi sekolah.

j)  Memahami penelitian dalam pembelajaran, yang meliputi:

1) Mengembangkan rancangan penelitian.
2) Melaksanakan penelitian.
3) Menggunakan hasil penelitian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

k) Menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam pembelajaran.

1) Memberikan contoh perilaku keteladanan
2) Mengembangkan sikap disiplin dalam pembelajaran

l) Mengembangkan teori dan konsep dasar kependidikan

1) Mengembangkan teori-teori kependidikan yang relevan dengan kebutuhan peserta didik.
2) Mengembangkan konsep-konsep dasar kependidikan yang relevan dengan kebutuhan peserta didik.

m) Memahami dan melaksanakan konsep pembelajaran individu, yang meliputi:

1) Memahami strategi pembelajaran individual
2) Melaksanakn pembelajaran individual

Memahami uraian diatas, nampak bahwa kompetensi profesional merupakan kompetensi yang harus dikuasai guru dalam kaitannya dengan pelaksanaan tugas utamanya mengajar. 
Sementar itu, dalam standar nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir c, sebagaimana dikemukakan dalam awal bab diatas, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.

d. Kompetensi sosial

Dalam Standart Nasional Pendidikan, Penjelasan pasal 28 ayat (3) butir d dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.

Memang guru harus memiliki pengetahuan yang luas, menguasai berbagai jenis bahan pembelajaran, menguasai teori dan praktek pendidikan, serta menguasai kurikulum dan metodologi pembelajaran. Namun sebagai anggota masyarakat, setiap guru harus pandai bergaul dengan masyarakat. Untuk itu, ia harus menguasai psikologi sosial, memiliki pengetahuan tentang hubungan antar manusia, memiliki keterampilan membina kelompok, keterampilan bekerjasama dalam kelompok, dan menyelesaikan tugas bersama dalam kelompok.

Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan dan juga sebagai anggota masyarakat, guru harus memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. Guru harus bisa digugu dan ditiru. Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan yang disampaikan guru bisa dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani. Guru sering dijadikan panutan oleh masyarakat, untuk itu guru harus mengenal nilai-nilai yang dianut dan berkembang di masyarakat tempat melaksanakan tugas dan bertempat tinggal.

Sebagai pribadi yang hidup di tengah-tengah masyarakat, guru perlu memiliki kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat misalnya melalui kegiatan olahraga, keagamaan, dan kepemudaan. Keluwesan bergaul harus dimiliki, sebab kalau tidak, pergaulannya akan menjadi kaku dan berakibat yang bersangkutan kurang bisa diterima oleh masyarakat.

Bila guru memiliki kompetensi sosial, maka hal ini akan diteladani oleh para murid. Sebab selain kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual, peserta didik perlu diperkenalkan dengan kecerdasan sosial (social intelegence), agar mereka memiliki hati nurani, rasa perduli, empati dan simpati kepada sesama. Pribadi yang memiliki kecerdasan sosial ditandai adanya hubungan yang kuat dengan Allah, memberi manfaat kepada lingkungan, dan menghasilkan karya untuk membangun orang lain. Mereka santun dan peduli sesama, jujur dan bersih dalam berperilaku.

Sumber kecerdasan adalah intelektual sebagai pengolah pengetahuan antara hati dan akal manusia. Dari akal muncul kecerdasan intelektual dan kecerdasan bertindak yang memandu kecerdasan bicara dan kerja. Sedangkan dari hati muncul kecerdasan spiritual, emosional dan sosial.

Sosial inteligensi membentuk manusia yang setia pada kebersamaan. Apabila ada satu warganya yang menderita merupakan penderitaan bersama. Sebaliknya apabila ada kebahagiaan menjadi/merupakan kebahagiaan seluruh masyarakat. Dalam tingkatan nasional, sosial intelegensi membimbing para pemimpin untuk selalu peka terhadap kesulitan rakyatnya dengan mengutamakan kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat.

Cara mengembangkan kecerdasan sosial di lingkungan sekolah antara lain: diskusi, hadap masalah, bermain peran, kunjungan langsung ke masyarakat dan lingkungan sosial yang beragam. Jika kegiatan dan metode pembelajaran tersebut dilakukan secara efektif maka akan dapat mengembangkan kecerdasan sosial bagi seluruh warga sekolah, sehingga mereka menjadi warga yang peduli terhadap kondisi sosial masyarakat dan ikut memecahkan berbagai permasalahan sosial yang dihadapi oleh masyarakat.
B. PROFESI GURU PAI

Dalam pandangan Islam, pendidik ialah siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian, bentuk pertama pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Firman Allah dalam surat At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi :
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (( ((((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( (((   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (QS. At-Tahrim: 6).

1. Pengertian Guru PAI
Pendidikan merupakan rekayasa untuk mengendalikan learning guna mencapai tujuan yang direncanakan secara efektif dan efisien. Dalam proses rekayasa ini peranan teaching amat penting, karena merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk mentransfer pengetahuan, ketrampilan dan nilai kepada peserta didik sehingga apa yang ditransfer memiliki makna bagi peserta didik sendiri, dan berguna tidak saja bagi dirinya tetapi juga bagi masyarakatnya.

Dalam pepatah Sunda, guru berarti orang yang harus bisa “digugu” dan “ditiru” (diikuti dan diteladani). Jadi semestinya guru adalah orang berbobot. Ia harus memiliki penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang memadai, kemampuan profesional yang baik, idealisme dan pengabdian yang tinggi, dan keteladanan untuk diikuti dan dijadikan teladan.

Dipandang dari sudut etimologi, guru dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer berarti orang yang pekerjaannya mendidik, mengajar dan mengasuh.
 Guru dalam pengertian UU Sisdiknas tahun 1989 adalah “tenaga pendidikan yang diangkat dengan tugas utama mengajar pada jenjang pendidikan dasar sampai menengah atas”.

Secara bahasa Arab, guru berasal dari kata mu’allim yang mengandung arti mengajar.
 Guru memberi ilmu. Sebagaimana firman Allah : pada surat al- maidah ayat 4 yang bunyinya sebagai berikut:
((((((((((((( ((((((( (((((( (((((( ( (((( (((((( (((((( ((((((((((((( ( ((((( ((((((((( ((((( ((((((((((((( (((((((((((( (((((((((((((((( ((((( (((((((((( (((( ( ((((((((( (((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((( (((( (((((((( ( ((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((((((( (((   
Artinya : Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang Dihalalkan bagi mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatih nya untuk berburu; kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepaskannya). dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat cepat hisab-Nya. (Al-Maidah: 4).

Menurut Ahmad Marimba dalam bukunya yang berjudul Pengantar Filsafat Pendidikan Islam mengatakan bahwa “guru adalah orang yang memikul tanggung jawab untuk mendidik.”
 Hal senada juga diungkapkan oleh Al-gazali dalam bukunya Drs. Zainudin, dkk yang berjudul Seluk-beluk Pendidikan dari Imam Al-gazali bahwa guru adalah pendidik dalam artian yang umum, yang bertugas dan bertanggung jawab atas pendidikan dan pengajaran”.
 Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar, Oleh karena itu guru harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai, guru harus mampu mempengatruhi siswanya, guru juga harus berpandangan luas dan criteria seorang guru adalah kewibawaan, guru yang memiliki kewibawaan berarti memiliki kesungguhan, suatu kekuatan, dan sesuatu yang dapat memberikan kesan dan pengaruh kepada peserta didik.

Memang untuk pengertian guru sangat bermacam-macam dengan melihat beberapa definisi di atas dapat ditarik pengertian bahwa guru adalah semua orang yang berusaha mempengaruhi, membiasakan, melatih, mengatur serta memberi suri teladan untuk membentuk pribadi anak didik dalam hal ibadah, jasamani, rohani, intelektual dan ketrampilan yang akan dipertanggung- jawabkan pada orang tua murid, masyarakat serta Allah SWT. Sedangkan guru PAI adalah sesmua orang yang berusaha mempengaruhi, membiasakan, melatih, mengatur serta memberi suri teladan untuk membentuk pribadi anak didik dalam hal kependidikan Islam agar diperoleh anak didik yang sehat jasmani dan rohani serta bertaqwa kepada Allah SWT.
Profesi atau jabatan guru sebagai pendidik formal di sekolah sebenarnya tidaklah dapat dipandang ringan karena menyangkut berbagai aspek kehidupan serta menuntut pertanggung jawaban moral yang berat. Inilah sebabnya dituntut berbagai persyaratan yang harus dipenuhi oleh orang-orang yang akan berkecimpung dibidang keguruan, agar kelak diharapkan dapat menunaikan tugasnya mendidik dan mengajar para peserta didik dengan baik. 
a. Persyaratan Menjadi Guru 

Untuk menjadi seorang guru yang dapat mempengaruhi anak didik ke arah kebahagiaan di dunia dan akhirat sesungguhnya tidaklah ringan, artinya ada syarat-syarat yang harus dipenuhi. Menurut Zakiyah Daradjat, dkk, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh seorang guru, yaitu:

1) Takwa kepada Allah 
2) Berilmu 
3) Sehat jasmani 
4) Berkelakuan baik, seperti : mencintai jabatannya sebagai guru, bersikap adil terhadap semua muridnya, berlaku sabar dan tenang, berwibawa, gembira, bersifat  manusiawi, bekerjasama dengan guru-guru lain, bekerjasama dengan masyarakat.

Sardiman, AM mengemukakan bahwa untuk menjadi guru harus memenuhi 4 persyaratan , yaitu :

1) Persyaratan administratif, meliputi: kewarganegaraan, umur, berkelakuan baik, mengajukan permohonan, dan persyaratan lain yang telah ditentukan sesuai dengan kebijakan yang ada.
2) Persyaratan teknis, meliputi: syarat formal seperti ijazah pendidikan guru, dan syarat lain seperti menguasai cara dan teknik mengajarm trampil mendesain program pengajaran dan sebagainya. 
3) Persyaratan psikis, meliputi : sehat rohani, dewasa dalam berpikir dan bertindak, mampu mengendalikan emosi, mematuhi norma dan nilai yang berlaku dan sebagainya.
4) Persyaratan fisik, meliputi : berbadan sehat, tidak cacat, termasuk pula kebersihan dan kerapian.

Guru yang dewasa ditandai oleh tiga hal, yaitu telah dimilikinya filsafat hidup, berpandangan objektif dan mampu bertanggung jawab. Agar dapat memberikan pendidikan yang baik guru harus sehat jasmani dan rohani, memiliki pengetahuan, ketrampilan dan sikap profesional sebagai pendidik, dan mampu bekerja sama dengan siswa dan sejawat.

b. Tugas dan peran guru 

Tugas guru dalam proses belajar mengajar meliputi tugas pedagogis dan tugas administrasi. Tugas paedagogis adalah tugas membantu, membimbing dan memimpin. 
Menurut pendapat Moh. Rifa’i yang dikutip oleh B. Suryasubroto, menyatakan bahwa “Di dalam situasi pengajaran, gurulah yang memimpin dan bertanggung jawab penuh atas kepemimpinannya yang dilakukan itu. Ia tidak melakukan instruksi-instruksi dan tidak berdiri di bawah instruksi manusia lain kecuali dirinya sediri, setelah masuk dalam situasi kelas”.

Sebagai pengajar, guru lebih berperan dalam pengembangan segi intelektual, penguasaan pengetahuan dan kemampuan berpikir. Sebagai pelatih guru berperan membantu pengembangan segi ketrampilan, ketrampilan intelektual, sosial dan fisik-motorik. Sebagai pembimbing guru lebih berperan dalam mengembangkan segi-segi afektif, penguasaan nilai-nilai, sikap, motivasi dan lain-lain. 
c. Status Guru

Status guru adalah kedudukan guru dilihat dari prototipenya dalam suatu sistem sosial. Piet A, Sahertian membagi status guru menjadi empat, yaitu:

1) Status resmi 

Kedudukan guru diatur dengan Undang-Undang. Dalam UUSPN pasal 39 sampai pasal 44 No 20 Tahun 2003 menyebutkan beberapa hal yang berkaitan dengan tenaga pendidikan dan pendidik, diantaranya adalah hak dan kewajiban guru. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara tegas profesi guru dilindungi keberadaannya. 
2) Status individual 

Status guru secara individual ini bedakan berdasarkan: 

a) Tingkat umur murid, misalnya guru di TK, SD, SLTP, SLTA dan perguruan Tinggi atau jenjang sekolah lainnya. 
b) Mata pelajaran yang diberikan; orang membedakan guru Matematika, IPS, IPA dan sebagainya. 
c) Lama dan jenis pendidikan yang dimilikinya (2 tahun, 4 tahun / D II, S.1) Tingkat sosial murid (guru di desa, di tepi kota, di pusat kota). 
3) Status sosial 

Secara umum, masyarakat masih menganggap dan menaruh rasa hormat, serta menghargai profesi guru, terutama masyarakat yang berada di daerah pedasaan. Sedangkan anggapan masyarakat yang berada di daerah perkotaan tentang profesi guru telah mulai bergeser.

4) Status ekonomi

Status ekonomi guru dilihat dari penghasilan yang diperoleh guru. Dalam penjelasan UU Sisdiknas menyebutkan penghasilan yang pantas dan memadai adalah penghasilan yang mencerminkan martabat guru sebagai pendidik yang profesional di atas kebutuhan hidup minimum. Jumlah penghasilan guru tetap/ PNS dibedakan menjadi beberapa tingkat, yaitu Golongan I, Golongan II, Golongan III dan Golongan IV, ditambah dana fungsional.

Dengan mengetahui persyaratan, tugas, peran dan status guru sebagaimana penulis uraikan di atas diharapkan seorang guru mengetahui seluk beluk pekerjaan yang dilaksanakannya, mampu menyadari kekurangan yang ada dalam dirinya sehingga melakukan perbaikan dan mampu menjalankan tugas yang diembannya dengan sebaik-baiknya. 
Pendidikan Agama Islam yang penulis maksudkan adalah suatu mata pelajaran yang diberikan kepada peserta didik yang beragama Islam dalam semua jenjang pendidikan. 
Di dalam Kurikulum PAI yang dikutip oleh Abdul Majid dan Dian Andayani, dijelaskan pengertian Pendidikan Agama Islam sebagai berikut “Upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa”.

Sedangkan pengertian dari guru Pendidikan Agama Islam adalah seseorang yang berprofesi sebagai pengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam baik di sekolah umum maupun di madrasah. 

2. Tugas dan Tanggungg Jawab Guru PAI
Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan anak didik.
 Oleh karena itu guru harus penuh dedikasi dan loyalitas dalam membina seluruh kemampuan dan sikap yang baik dari anak didik sesuai dengan ajaran Islam. Dengan kata lain tugas atau tanggung jawab guru dalam membina anak didik tidak terbatas pada interaksi belajar mengajar saja maka kita dapatkan tugas dan tanggung jawab guru menjadi tiga hal yaitu : 

1) Sebagai pengajar atau pendidik, 
2)  Sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan dan 
3) Sebagai administrator atau sebagai pemimpin (manajer) kelas. 

Ketiga tugas guru itu harus dilaksanakan sejalan secara seimbang dan serasi tidak boleh ada satupun yang terabaikan karena semua saling berkaitan dalam menuju keberhasilan pendidikan sebagai suatu keseluruhan yang tidak terpisah. 

a. Sebagai Pengajar atau Pendidik 

Sebagai pengajar atau pendidik guru bertugas membina perkembangan pengetahuan, sikap dan ketrampilan anak didik dengan memakai cara yang bijaksana sehingga tercipta suatu hubungan yang harmonis antara guru dan murid. Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi :

(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( (((((   

Artinya serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk (An-Nahl 125).

Pendidikan dan pengajaran merupakan kewajiban untuk mengarahkan manusia menuju kebaikan, tanpa pendidikan maka hakekat manusia akan terkikis oleh sifat buruk manusia itu sendiri. Oleh karena itu guru apalagi guru agama harus mengarahkan kemampuan anak didik tersebut dalam kebaikan. Sehingga anak didik berguna bagi diri sendiri, agama, bangsa dan negaranya. Itu karena  akan berhasil jika dimulai dari guru itu sendiri yaitu guru yang baik.

Diantara ciri-ciri guru yang baik sebagai berikut : 

1. Memahami dan menghormati murid. 
2. Menguasai bahan pelajaran yang akan diberikan.
3. Menguasai metode mengajar dengan bahan pelajaran.
4. Menyesuaikan bahan pelajaran dengan kesanggupan individu.
5. Mengaktifkan murid dalam belajar.
6. Mampu memberi pengertian dan bukan hanya kata-kata. 
7. Mampu menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan murid.
8. Memiliki tujuan tertentu dengan tiap pelajaran yang diberikan.
9. Tidak terikat oleh satu buku pelajaran (texbook).
10. Tidak hanya belajar dalam arti menyampaikan pengetahuan saja kepada murid, melainkan senantiasa mengembangkan pribadi murid-muridnya.

b. Guru Sebagai Pembimbing atau Pemberi Bimbingan

Guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan adalah dua macam peranan yang mengandung banyak perbedaan dan persamaan. Keduanya sering oleh guru yang ingin mendidik dan yang bersikap mengasihi serta mencintai anak didik.

Sebagai pembimbing guru lebih suka kalau mendapatkan kesempatan menghadapi anak didik di dalam interaksi belajar mengajar yang memberi dorongan dan menyalurkan semangat serta menggiring mereka sehingga anak didik dapat melepaskan diri dari ketergantungan kepada orang lain dengan tenaganya sendiri.

Sebagai pemberi bimbingan, guru sering berhadapan dengan kelompok kecil dari murid-murid atau bahkan seorang murid. Bimbinngan khusus secara individual pada tempat yang disediakan untuk itu dinamakan penyuluhan. Pemberian bimbingan bagi guru agama Islam meliputi bimbingan belajar dan bimbingan keagamaan. Dengan demikian membimbing dan memberi bimbingan dimaksudkan agar setiap murid diinsyafkan mengenai kemampuan dan potensi diri murid yang sebenarnya pada kapasitas belajar dan sikap Jangan sampai murid menganggap rendah atau meremehkan kemampuannya sendiri dalam potensinya untuk belajar dan bersikap sesuai dengan ajaran agama Islam. 

c. Guru sebagai Administrator 

Guru merupakan pengelola (manajer) kelas dalam interaksi belajar mengajar. Aspek-aspek pengelolaan meliputi dua hal antara lain : 

1. Membantu perkembangan murid sebagai individu dan kelompok. 
2. Memelihara kondisi kerja dan kondisi belajar yang sebaik-baiknya di dalam maupun di luar kelas. 

Sekurang-kurangnya yang harus dipelihara oleh guru secara terus menerus ialah suasana keagamaan, kerja sama, rasa persatuan dan perasaan puas pada murid terhadap pekerjaan dan kelasnya, dan adanya pengelolaan kelas yang baik, maka guru akan lebih mudah mengarahkan anak didik di adalam kelas dalam rangka pendidikan dan pengajaran agama Islam khususnya. Jadi dalam konteks pendidikan agama Islam, guru lebih berperan sebagai pengajar, pendidik, peatih dan pemberi suri tauladan serta bertanggung jawab dalam pembentukan sikap keberagamaan menuju manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT.

3. Peranan Guru PAI Sekarang ini 
Semua guru dihadapkan pada masalah-masalah. Masalah banyaknya siswa dalam satu kelas, masalah ekonomi, masalah kenakalan anak-anak, masalah tekanan masyarakat yang kurang menghargai peranan guru, gaji guru yang tidak pantas dan sebagainya. Biasanya, guru tidak akan meninggalkan profesi mereka hanya karena mereka tidak dapat mengajar atau menguasai ketrampilan dalam proses belajar mengajar. Kemungkinan mereka meninggalkan profesi guru karena mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dalam hal materi.

Pada zaman dulu, jauh sebelum era globalisasi informasi, profesi dan posisi guru konon dihormati seperti para priyayi. Dalam berbagai upacara dan perayaan, mereka duduk dideretan utama bersama para demang alias wedana. Secara ekonomis, penghasilan guru waktu itu memadai bahkan lebih. Secara psikologis, harga diri (self-esteem) dan wibawa mereka juga tinggi, sehingga para orang tua pun berterima kasih bila anak-anaknya “dihajar” guru kalau berbuat kurang ajar dan mengganggu. Singkat cerita posisi guru di mata berbagai kalangan masyarakat masa lalu sangat tinggi dan terhormat.

Namun kini keadaan para guru sudah berubah drastis. Posisi guru adalah profesi yang “kering”, dalam arti kerja keras para guru membangun sumber daya manusia (SDM) hanya sekedar untuk mempertahankan kepulan asap dapur mereka saja. Bahkan, harkat dan derajat mereka di mata masyarakat merosot, seolah-olah menjadi warga negara second class (kelas kedua). Kemerosotan ini terkesan hanya karena mereka berpenghasilan di bawah rata-rata kalangan profesional lainnya.

Sekurang-kurangnya selama dasawarsa terakhir ini hampir setiap saat, media massa khususnya media cetak harian dan mingguan memuat berita tentang guru. Ironisnya, berita-berita ini banyak yang cenderung melecehkan posisi para guru, sedangkan para guru nyaris tak mampu membela diri. Masyarakat/orang tua murid pun kadang-kadang mencemooh dan menuding guru tidak kompeten, tidak berkualitas dan sebagainya, manakala putra/putrinya tidak bias menyelesaikan persoalan yang dia hadapi sendiri atau memiliki kemampuan tidak sesuai dengan keinginannya.

Sementara itu, wibawa guru di mata murid-murid pun kian jatuh. Murid-murid masa kini, khususnya yang menduduki sekolah-sekolah menengah di kota-kota pada umumnya hanya cenderung menghormati guru karena ada udang di balik batu. Hal lain yang perlu juga mendapat sorotan adalah peluang yang diberikan kepada para sarjana fakultas nonkeguruan untuk menjadi guru dengan syarat memiliki akta mengajar. Akta ini dikeluarkan oleh LPTK dan program akta pada fakultas tarbiyah untuk menjadi guru agama. Jadi, seorang sarjana teknik yang berasal dari instansi mana pun dapat diangkat menjadi guru teknik seperti sarjana lulusan fakultas keguruan jurusan teknik. Konotasinya ialah keharusan memiliki pengalaman pendidikan dan ijazah sarjana keguruan misalnya IKIP dan fakultas tarbiyah tidak diperlukan lagi untuk diangkat menjadi guru.

Kita memang tak perlu berburuk sangka. Namun yang perlu diwaspadai adalah kekurangmampuan mereka mengelola PBM, mengingat diperlukan waktu lima tahun untuk memperoleh S1 untuk belajar dan berlatih mengelola PBM. Selain itu, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa out-put LPTK seperti yang diakui Mendikbud RI, belum memuaskan, terbukti dengan tidak sesuainya guru bidang studi dan rendahnya kualitas PBM, juga masih rendahnya kualitas dosen pengelola LPTK itu sendiri.

Selain masalah pribadi dan masalah sosial, guru juga dihadapkan pada masalah di dalam kelas. Guru Pendidikan Agama Islam dalam menunaikan tugasnya pada umumnya akan menghadapi bermacam-macam kesulitan, lebih-lebih bagi guru yang baru menunaikan tugasnya sebagai pendidik. Kesulitan-kesulitan tersebut diantaranya : 

a) Kesulitan dalam menghadapi perbedaan individu murid.
b) Kesulitan dalam menentukan materi yang cocok dengan peserta didik yang dihadapinya. 
c) Kesulitan dalam memilih metode yang sesuai. 
d) Kesulitan dalam memperoleh alat-alat pelajaran dan bahan-bahan bacaan. 
e) Kesulitan dalam mengadakan evaluasi dan kesulitan dalam melaksanakan rencana yang telah ditentukan. 
Apa yang telah penulis paparkan di atas adalah sedikit masalah yang dialami oleh guru pada khususnya dan dunia pendidikan Indonesia pada umumnya. Karena guru merupakan faktor yang sangat penting dalam pendidikan, tidak menutup kemungkinan guru selalu bersangkut paut dalam berbagai masalah tersebut. Sedangkan guru sebagai manusia biasa juga mempunyai berbagai masalah yang entah terkait dengan dunia pendidikan atau tidak, mungkin berpengaruh terhadap eksistensi dan profesionalisme kerjanya. 
C. Kegiatan Belajar Mengajar PAI

1. Pengertian Kegiatan Belajar Mengajar PAI

Sebelum kita membahas tentang bagaimana proses dari kegiatan belajar mengajar, terlebih dahulu akan dikemukakan beberapa definisi baik tentang belajar maupun mengajar yang diambil dari beberapa referensi.

Drs. Ngalim Purwanto dalam bukunya “Psikologi Pendidikan”mengutip beberapa definisi tentang belajar dari para tokoh yaitu:

a. Hilgard dan Bower menyatakan bahwa belajar berhubungan dengan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau atas dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan  sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya.
b. Gagne menyatakan bahwa belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama isi ingatan  mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya (performancenya) berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.
c. Morgan menyatakan bahwa belajar adaalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.
d. Witherington menyatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.

Oemar Malik juga mendefinisikan Belajar adalah modifikasi atau memprteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the modification or strengthening of behavior through experiencing). Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan sebuah pengubahan kelakuan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan beberapa komponen terpenting dalam pengertian dari belajar, yaitu:

a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku
b. Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi melalui suatu latihan atau pengalaman.
c. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar adalah menyangkut berbagai aspek kepribadian, bai fisik maupun psikis

Adapun tentang pengertian mengajar, dalam bukunya Oemar Hamalik disebutkan beberapa pengertian dari mengajar, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan kepada siswa didik ataun murid di sekolah.
b. Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada genertasi muda melalui lembaga pendidikan sekolah.
c. Mengajar adalah usaha mengorganisasi lingkungan sehingga menciptakan kondisi belajar bagi siswa.
d. Mengajar atau mendidik itu adalah memberikan bimbingan belajar kepada murid.
e. Mengajar adalah kegiatan mempersiapkan siswa untuk menjadio warga negara yang baik sesuai dengan tuntu8tan masyarakat.
f. Mengajar adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah kegiatan mengembangkan seluruh potensi ranah psikologi baik afektif, psikomotorik, dan kognitif melalui penataan lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya kepada siswa agar terjadi proses belajar.

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar.

Dua konsep tersebut menjadi terpadu dalam satu kegiatan manakala terjadi interaksi guru – siswa, siswa – siswa pada saat pengajaran itu berlangsung. Inilah makna belajar dan mengajar sevagai suatu proses. Interaksi guru – siswa sebagai makna utama proses pengajaran memegang peranan penting untuk mencapai tujuan pengajaran yang efektif. Mengingat kedudukan siswa sebagai subyek dan sekligus juga sebagai obyek dalampengajaran, maka inti proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. 

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Peristiwa belajar mengajar banyak berakar pada berbagai pandangan dan konsep. Oleh karena itu perwujudan proses belajar mengajar dapat terjadi dalam berbagai model. 

Di dalam Proses belajar mengajar mempunyai makna dan pengertian yang lebih luas dari pada pengertian mengajar. Dalam proses belajar mengajar tersirat adanya satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa yang belajar dan guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin interaksi yang saling menunjang. 
Benyamin S. Bloom dalam bukunya The Taxonomy of Education Objective-Cognitive Domain (Bloom et al, 1956) menyatakan bahwa dalam proses belajar mengajar akan dapat diperoleh kemampuan yang terdiri dari 3 aspek, yaitu:

a) Aspek pengetahuan (Cognitive).
b) Aspek sikap (Affective).
c) Aspek ketrampilan (Psychomotor)
. 

Aspek cognitive berhubungan dengan kemampuan individual mengenai dunia sekitar, meliputi perkembangan intelektual atau mental. Aspek affective mengenai perkembangan sikap, perasaan, nilai-nilai (perkembangan emosional dan moral). Sedangkan aspek psychomotor menyangkut perkembangan ketrampilan yang mengandung unsur motoris. Ketiga aspek itu secara sederhana dapat dipandang sebagai aspek yang bertalian dengan "head" (aspek kognitif), "heart" (affective) dan "hand" (psychomotor), yang ketiganya saling berhubungan erat, tidak terpisah satu dengan lainnya
.  
Dari uraian di atas dapat dibuat kesimpulan bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan perpaduan antara dua kegiatan yaitu di mana siswa melakukan kegiatan belajar dan guru melakukan kegiatan mengajarnya, yang di dalamnya terjadi suatu interaksi edukatif berupa penyampaian pesan/informasi serta penanaman nilai dari guru kepada siswa, kegiatan ini terjalin harmonis dan tidak dapat terpisahkan serta saling mendukung.
2.  Proses Kegiatan Belajar Mengajar
Pada umunya para ahli sependapat bahwa yang disebut PBM (proses belajar mengajar) ialah sebuah kegiatan yang integral (utuh terpadu) antara siswa sebagai pelajar yang sedang belajar dengan guru sebagai pengajar yang sedang mengajar. Dalam kesatuan kegiatan ini terjadi interaksi resiprokal yakni hubungan antar guru dengan para siswa dalam situasi instruksional, yaitu suasana yang bersifat pengajaran.

Belajar dan Mengajar sebagai suatu proses sudah barang tentu harus dapat mengembangkan dan menjawab beberapa persoalan yang mendasar, mengenai;
a. Kemana proses tersebut akan diarahkan?
b. Apa yang harus dibahas dalam proses tersebut?
c. Bagaimana cara melakukannya?
d. Bagaimana mengetahui berhasil tidaknya proses tersebut?

Persoalan pertama yang berhubungan dengan tujuan proses pengajaran, persoalan kedua berbicara tentang materi atau bahan pelajaran, persoalan ketiga berhubungan dengan metode dan alat yang digunakan dalam proses pengajaran, dan persoalan keempat berkenaan dengan penilaian proses belajar mengajar.

Keempat persoalan (tujuan, bahan, metode, dan alat serta penilaian) menjadi komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses belajar mengajar. Komponen-komponen tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain (interelasi). Secara skematis keempat komponen tersebut dapat dilihat pada bagan berikut: 

BAGAN 2.1 KOMPONEN BELAJAR MENGAJAR
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Komponen di atas mempunyai berbagai arti sedikitnya dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Tujuan

Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan dalam proses pengajaran berfungsi sebagai indikator kegiatan pengajaran. Tujuan ini pada dasarnya merupakan rumusan tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki siswa setelah ia menyelesaikan pengalaman dan kegiatan belajar dalam proses pengajaran. Isi tujuan pengajaran pada hakikatnya adalah hasil belajar yang diharapkan.
 
Di dalam tujuan pembelajaran terhimpun sejumlah norma yang akan ditanamkan ke dalam diri setiap anak didik. Tercapai tidaknya tujuan pembelajaran dapat diketahui dari penguasaan anak didik terhadap bahan yang diberikan selama kegiatan interaksi edukatif berlangsung. Oleh karena di dalam tujuan terpatri sejumlah norma, maka tujuan ini dimasukkan dalam salah satu komponen interaksi edukatif.

b. Bahan Pelajaran

Bahan adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses interaksi edukatif. Tanpa bahan pelajaran proses interaksi edukatif tidak akan berjalan. Karena itu, guru yang akan mengajar pasti mempelajari dan mempersiapkan bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada anak didik.

Tujuan yang jelas dan operasional dapat ditetapkan bahan pelajaran yang harus menjadi isi kegiatan belajar mengajar. Bahan pelajaran inilah yang diharapkan dapat mewarnai tujuan, mendukung tercapainya tujuan atau tingkah laku yang diharapkan untuk dimiliki siswa.
c. Metode

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru guna kepentingan pembelajaran. Dalam melaksanakan tugas guru sangat jarang menggunakan metode, tetapi selalu memakai lebih dari satu metode. Karena karakteristik metode yang memiliki kelebihan dan kelemahan menuntut guru untuk menggunakan metode yang bervariasi.

Sebagai seorang guru tentu saja tidak boleh lengah bahawa ada beberapa hal yang patut diperhatikan dalam penggunaan metode. Perhatian diarahkan pada pemahaman bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan metode mengajar yaitu tujuan yang berbagai jenis dan fungsinya, anak didik dengan berbagai tingkat kematangannya, situasi dengan berbagai keadaannya, fasilitas dengan berbagai kualitas dan kuantitasnya, serta pribadi guru dengan kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda. 

d. Alat

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan dalam mencapai tujuan, alat tidak hanya sebagai pelengkap, tetapi juga sebagai pembantu mempermudah usaha mencapai tujuan.

Dalam kegiatan interaktif edukatif biasanya dipergunakan alat nonmaterial dan alat material. Alat nonmaterial berupa suruhan, perintah, larangan, nasihat, dan sebagainya. Sedangkan alat material atau alat bantu pengajaran berupa globe, papan tulis, batu kapur, gambar, diagram, lukisan, slide, video, dan sebagainya. 

e. Evaluasi

Untuk menetapkan apakah tujuan telah tercapai atau tidak maka penilaian yang harus memainkan fungsi dan peranannya. Dengan perkataan lain bahwa penilaian berperan sebagai barometer untuk mengukur tercapai tidaknya tujuan. Itulah sebabnya fungsi penilaian pada dasarnya mengukur tujuan.

Proses belajar mengajar adalah merupakan suatu kegiatan bertujuan, dengan pengertian kegiatan yang terikat oleh tujuan, terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk pencapaian tujuan. Dengan demikian merumuskan tujuan yang akan dicapai adalah merupakan aspek terpenting yang harus diperhatikan guru dalam mengajar.

Taraf pencapaian tujuan pengajaran (instrucsional objective) pada hakikatnya adalah merupakan petunjuk praktis tentang sejauh manakah proses belajar mengajar itu harus dibawa untuk mencapai tujuan terakhir. Hal ini berlaku umum, baik dalam situasi pendidikan keluarga maupun dalam situasi pendidikan sosial/masyarakat, organisasi dan sekolah.

Salah satu cara kerja yang telah diwujudkan dalam bentuk organisasi beserta pengaturannya yang fundamental dan sistematis adalah berupa sistem penilaian/evaluasi. Penilaian digunakan dengan maksud mengetahui sifat-sifat pencapaian tujuan, baik dari pihak siswa maupun dari pihak guru. Dengan pengertian lain bahwa evaluasi/penilaian mempunyai arti diagnistik, yakni mencari dan menetapkan sebab-sebab suatu kegagalan untuk diadakan perubahan dan perbaikan, sehingga tidak semata-mata menentukan lulus atau tidak lulus.

Hubungan evaluasi/penilaian dengan seluruh proses belajar mengajar terlihat pada langkah-langkah berikut :
a. Menetapkan tujuan yang hendak dicapai
b. Mempersiapkan pengalaman dan kegiatan yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan.
c. Menilai dengan yakin bahwa hasil yang diharapkan dapat tercapai

Untuk dapat menjadikan tujuan tertentu sebagai petunjuk operasional, diperlukan rumusan tujuan secara lebih khusus. Dan untuk memberi kemungkinan guru mengukur perubahan yang mungkin terjadi ke arah pencapaian tujuan khusus itu, rumusan tujuan harus dipusatkan pada perubahan tingkah laku anak didik. Dan selanjutnya untuk mendudukkan tujuan itu dalam rangka yang fungsional dengan tujuan akhir maka perumusan tujuan harus realistik. Dengan demikian dapat disimpulkan adanya pedoman untuk perumusan tujuan :

a. Berpusat pada perubahan tingkah laku siswa
b. Mengkhususkan dalam bentuk-bentuk yang terbatas dan kongkrit
c. Realistik bagi kebutuhan perkembangan siswa 

Dari uraian di atas jelaslah bahwa empat komponen dalam belajar mengajar itu saling berhubungan dan saling berpengaruh satu sama lain. Proses belajar mengajar pada dasarnya tidak lain ialah proses mengkordinasi sejumlah komponen di atas, agar satu sama lain saling berhubungan dan saling berpengaruh, sehingga akan menumbuhkan kegiatan belajar pada siswa dan proses mengajarnya guru secara optimal menuju terjadinya perubahan tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditentukan.

Para siswa, dalam situasi intruksional, menjalani tahapan kegiatan belajar melalui interaksi dengan kegiatan tahapan mengajar yang dilakukan guru. Namun, dalam proses belajar-mengajar masa kini di samping guru menggunakan interaksi resiprokal, ia juga dianjurkan memanfaatkan konsep komunikasi banyak arah untuk menciptakan suasana pendidikan yang kreatif, dinamis dan dialogis (Pasal 40 ayat 2a UU Sisdiknas 2003).

Untuk memperjelas konsep komunikasi banyak arah tersebut, berikut ini disajikan tentang hubungan "multiarah" yang bersifat  intruksional itu.
BAGAN 2.2. KOMUNIKASI MULTIARAH DALAM PBM






Disamping para siswa melakukan proses pembelajaran dalam suasana komunikasi dua arah, seyogyanya mereka juga dapat melakukannya dalam  suasana komunikasi multiarah. Dalam model 12 ini hubungan tidak hanya  terjadi antara seorang guru  dengan siswa dan sebaliknya, tetapi juga antara siswa dengan siswa-siswa lainnya.

Selanjutnya, kegiatan PBM selayaknya dipandang  sebagai kegiatan sebuah sistem yang memproses input, yakni para siswa yang diharapkan terdorong secara intrinsik untuk melakukan pembelajaran aneka ragam materi pelajaran yang disajikan di kelas. Hasil yang diharapkan dari PBM tersebut adalah output berupa para siswa yang telah mengalami perubahan positif baik dimensi ranah cipta, rasa, maupun karsanya, sehingga cita-cita untuk mencetak sumber daya manusia yang berkualitsa pun tercapai. 

Komunikasi sebagai transaksi akan menempatkan guru pada posisi sebagai pemimpin belajar atau pembimbing belajar atau fasilitator belajar. Sebaliknya siswa sebagai objek dapat pula berperan sebagai subjek. Sungguhpun demikian jika proses belajar mengajar tidak terkontrol sering partisipasi dan keaktifan siswa tidak terarah, atau hanya atau dikuasai oleh beberapa orang siswa saja. Oleh sebaiknya digunakan kombinasi dari ketiga pola komunikasi sebagai transaksi.

Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan komunikasi dalam proses pengajaran. Faktor tersebut adalah tujuan yang akan dicapai, sifat bahan pelajaran, sumber belajar yang tersedia, karakteristik kelas, dan kemampuan guru itu sendiri. Bila tujuan pengajaran sederhana, misalnya untuk mengingat fakta, maka cukup dengan pola komunikasi yang pertama, artinya tidak perlu didiskusikan atau tanya jawab.

Pola ketiga dipakai bila bahan pelajaran mengandung masalah-masalah yang problematik, yang menuntut pemecahan dari berbagai pihak. Jika tidak ada sumber belajar kecuali guru, maka pola yang pertama tepat digunakan, sebab pola ketiga menuntut berbagai sumber ragam belajar. Karakteristik kelas antara lain berkenaan dengan jumlah siswa dalam satu kelas yang menerima pelajaran. Apabila siswa cukup banyak, sering pola yang ketiga kurang efektif, demikian pula pola kedua.

Pada akhirnya faktor kemampuan guru. Pola ketiga akan berhasil apabila guru terampil memimpin siswa belajar. Sedang pola pertama akan berhasil bila guru menguasai bahan dan terampil berkomunikasi secara lisan dengan siswa. Atas dasar itu maka pengajaran sangat bersifat situasional. Guru yang berhasil disuatu sekolah belum tentu berhasil di sekolah lain. Guru yang mengajar IPS belum tentu berhasil dalam mengajar IPA. Demikian pula guru yang dinilai berhasil mengajar disuatu kelas tertentu, belum tentu berhasil bila mengajar di kelas yang lain. Itulah sebabnya ada pendapat bahwa mengajar itu merupakan "seni" tersendiri.
3. Faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Belajar Mengajar
Baik buruknya situasi proses belajar mengajar dan tingkat pencapaian hasil proses instruksional itu pada umumnya bergantung pada faktor-faktor menurut Surya (1982) meliputi:

a. Pengaruh Karakteristik Siswa

Dalam proses belajar mengajar, karakteristik (ciri khas) siswa sangat perlu diperhitungkan karena dapat mempengaruhi jalannya proses dan hasil pembelajaran siswa yang bersangkutan. Diantara karakteristik siswa yang erat dengan PBM adalah sebagai berikut :

1) Kematangan mental dan kecakapan intelektual siswa
2) Kondisi jasmani dan kecakapan ranah karna siswa
3) Karakteristik ranah rasa siswa
4) Kondisi rumah status sosial ekonomi keluarga siswa
5) Usia siswa
6) Jenis kelamin siswa

b. Pengaruh Karakteristik Guru

Peranan guru pendidikan agama Islam sebagai mediator antara pengetahuan dan keterampilan dengan siswa yang membutuhkannya, sangat berpengaruh pada hasil proses belajar mengajar. Karakteristik guru pendidikan agama Islam yang erat kaitannya dengan proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:

a) Karakteristik intelektual guru
b) Kecakapan ranah karsa guru
c) Kakteristik ranah rasa guru
d) Usia guru
e) Jenis kelamin guru
f) Kelas sosial guru

c. Pengaruh Interaksi dan Metode

Melalui interaksi guru pendidikan agama Islam dan siswa dan interaksi antar sesama siswa dalam proses belajar mengajar akan menimbulkan perubahan perilaku siswa baik yang berdimensi ranah karsa. Oleh karena itu, dalam komunikasi intruksional yang di rekayasa guru pengelola proses belajar mengajar seyokyanya diterapkan sebuah metode mengajar yang digunakan guru pendidikan agama Islam dalam mengelola proses belajar mengajar tepat, maka peluang memperoleh hasil pembelajaran para siswa yang sesuai dengan harapan pun akan lebih besar.

d. Karakteristik Kelompok

Karateristik kelompok perlu dipahami sebaik-baiknya oleh guru pendidikan agama Islam untuk dimanfaatkan dalam mengatur pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar dan proses pembelajaran siswa, baik sebagai individu maupun sebagai anggota kelompok. Selain itu pembentukan kelompok khusus diluar kelompok kelas, seperti kelompok diskusi dan kelompok belajar yang kompak dan harmonis juga akan berpengaruh terhadap hasil proses belajar mengajar.

e. Pengaruh Fasilitas Fisik

Fasilitas (kemudahan) fisik yang mempengaruhi jalannya proses belajar mengajar dan hasil-hasil yang akan dicapai adalah:

1) Kemudahan fisik yang ada di sekolah, seperti: kondisi ruang belajar atau kelas, bangku, papan tulis, laboratorium, perpustakaan, dan perangkat fisik lainnya yang berhubungan dengan kepentingan proses belajar mengajar.
2) Kemudahan fisik yang ada di rumah siswa, seperti: ruang dan meja belajar, lampu, rak buku dan isinya, alat-alat tulis, ventilasi dan sebagainya.

f. Pengaruh Mata Pelajaran

Tingkat kesukaran, keluasan dan kedalaman makna yang terkandung dalam bahan pelajaran yang akan turut mempengaruhi sikap dan minat belajar siswa selama mengikuti proses belajar mengajar. Selain itu, hubungan antara sebuah mata pelajaran dengan mata pelajaran lain juga mempengaruhi lancar atau tidaknya pelaksanaan proses belajar mengajar.

g. Pengaruh Lingkungan Luar

Faktor lingkungan luar yang mendorong kelancaran atau kemacetan proses belajar mengajar, meliputi:
1) Lingkungan sekitar sekolah, seperti: keadaan lingkungan gedung sekolah, kondisi masyarakat sekitar sekolah, situasi kultural sekitar sekolah, juga sistem pendidikan dan organisasi administrasi sekolah.
2) Lingkungan sekitar rumah siswa, sseperti: tetangga, fasilitas atau sarana umum, strata sosial masyarakat, situasi kultural dan lain-lain.

D. Pengaruh Kompetensi Guru PAI Terhadap Kegiatan Belajar Mengajar.
Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses pengajaran belum dapat digantikan oleh mesin, radio, tape recorder ataupun komputer yang paling modern sekalipun. Masih terlalu banyak unsur-unnsur manusiawi seperti sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan, dan lain-lain yang diharapkan merupakan hasil dari proses pengajaran, tidak dapat dicapai melalui alat-alat tersebut. Di sinilah kelebihan manusia dalam hal ini guru dari alat-alat atau teknologi yang diciptakan manusia untuk membantu dan mempermudah kehidupannya.

Dalam situasi pendidikan atau pengajaran terjalin interaksi antar siswa dengan guru atau antar peserta didik dengan pendidik. Interaksi ini sesungguhnya merupakan interaksi antar dua faktor; seorang guru sebagai orang dewasa dan siswa sebagai anak yang belum dewasa dan sedang berkembang mencari bentuk kedewasaan.

Kompetensi guru sangat mempengaruhi perannya sebagai pendidik dan pembimbing. Guru mendidik dan membimbing para siswanya tidak hanya dengan bahan yang sesungguhnnya, tetapi dengan bahan yang disampaikan atau metode-metode penyampaian yang Mendidik dan membimbing tidak hanya terjadi dalam interaksi formal, tetapi juga ditularkan. Pribadi guru merupakan suatu kesatuan antara sifat-sifat pribadinya dan peranannya sebagai pendidik pengajar dan pembimbing.

Dalam kaitan pembelajaran, guru perlu mengadakan komunikasi dan hubungan baik dengan anak didiknya. Kemudian yang harus diingat oleh guru adalah mengadakan komunikasi, hubungan yang harmonis dengan anak didik itu tidak boleh disalahgunakan
.

Dengan sifat ramah, kasih sayang, dan saling keterbukaan yang kemudian dapat memperoleh informasi mengenai diri anak didik secara lengkap ini, semata-mata untuk kepentingan belajar anak didik. Tidak boleh untuk kepentingan guru, apalagi untuk maksud-maksud pribadi guru itu sendiri. Selanjutnya dalam mengusahakan keberhasilan proses pembelajaran itu, guru juga harus membina hubungan baik dengan orang tua murid, hal ini diharapkan agar dapat mengetahui anak didiknya. Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat sekitar sekolahnya atau masyarakat lebih luas untuk kepentingan pendidikan. Selanjutnya acara sendiri atau bersama-sama berusaha mengembangkan dan meningkatkan mutu profesinya.

Oleh sebab itu, kompetensi  yang telah menjadi persyaratan seorang guru sesuai Peraturan Pemerintah sangat penting dalam kaitannya dan sangat berpengaruh dalam proses kegiatan belajar mengajar, khususnya guru agama Islam yang menjadi pengajar dan pendidik nilai-nilai ajaran Islam, yang harus diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari.
E. Asumsi
Suharsimi mengutip pendapat Winarno tentang pengertian asumsi adalah sebuah titk tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik.

Berdasarkan pendapat di atas maka yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini dapat penulis sebutkan sebagai berikut:

1. SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri terdapat guru PAI yang akan diteliti.
2. Kegiatan belajar mengajar adalah bermacam-macam.
3. Kegiatan siswa di rumah atau di luar sekolah bermacam-macam.
4. Kegiatan siswa di sekolah bermacam-macam.
5. Hasil angket yang diperoleh dari responden siswa dianggap sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.

F. Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sehingga kebenarannya masih perlu diuji.

Pada umumnya hipotesis dirumuskan untuk menggambarkan hubungan antara 2 variabel atau lebih sedangkan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 macam yaitu Hipotesis Nol (Ho) yang menyatakan tidak ada pengaruh kompetensi guru PAI terhadap kegiatan belajar mengajar siswa. Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan adanya pengaruh kompetensi guru PAI terhadap kegiatan belajar mengajar siswa .

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dan harus diuji kebenarannnya adalah sebagai berikut:

Hipotesis nol (Ho)
: Tidak ada pengaruh kompetensi guru Pendidikan Agama islam (PAI) terhadap kegiatan belajar mengajar siswa.
Hipotesis alternative (Ha)
: Adanya pengaruh kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap kegiatan belajar mengajar siswa.
G. Paradigma Penelitian
Sebagai persiapan penyusunan instrumen-instrumen penelitian yang bisa memenuhi tuntunan validitas dan reabilitas maka berdasarkan aspek yang diteliti dapat disusun paradigma penelitian seperti di bawah ini.

Bagan 2.1
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